BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
1.1 Pengaruh Suhu Penyimpanan terhadap Viabilitas Benih Tembakau
(Nicotiana tabacum)

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis variaNAXA) 5% dua jalur
menunjukkan bahwa suhu penyimpanan berpengaruta riggbhadap viabilitas
benih tembakau yang dapat dilihat dari semua bafripengamatan yaitu daya
kecambah (lampiran 2), vigor (lampiran 3), waktukeeambah (lampiran 4) dan
panjang kecambah (lampiran 5). Untuk mengetahubguran antar perlakuan
suhu penyimpanan terhadap daya kecambah,

vigdauwaerkecambah dan

panjang kecambah benih tembakau, dapat dilihat {zdoeh 4.1.

Tabel 4.1 Pengaruh suhu penyimpanan terhadap dsgembbah, vigor, waktu

kecambah dan panjang berkecambah benih tembakau
Daya kecambah . Wadn Panjan
Perlakuan (%) Vigor (%) berkecambah kecambah
(hari) (cm)
-70°C 97,58 d 90,17 d 5,46 c 2,41 a
-15°C 96,50 c 88,58 c 5,43 bc 2,37 a
3°C 93,25 b 85,50 b 542b 2,42 a
25°C 85,08 a 76,33 a 5,36 a 2,51b

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang kdama menunjukka berbeda
nyata pada uji DMRT 0,05

Dari tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa pepgiman benih tembakau
dengan suhu -70°C memiliki rata-rata daya kecantbetinggi yaitu 97,58%,

diikuti oleh perlakuan suhu penyimpanan -15°C d¥D fasing-masing sebesar

47



96,50% dan 93,25%. Daya kecambah terendah dipepaléh penyimpanan suhu
kamar (25°C), yaitu sebesar 85,08%.

Persentase vigor tertinggi diperoleh pada penyimpauhu -70°C yaitu
90,17%, diikuti oleh perlakuan suhu penyimpanarfGl&an 3°C masing-masing
sebesar 88,58% dan 85,50%. Penyimpanan benirakemtpada suhu kamar
(25°C) diperoleh vigor terendah, yaitu sebesar3¥,3

Penyimpanan benih tembakau pada suhu -70°C menraarlwkaktu
berkecambah terlama, yaitu 5,46 hari, diikuti gbelnlakuan suhu penyimpanan -
15°C dan 3°C yaitu masing-masing sebesar 5.43 deami 5.42 hari. Waktu
berkecambah tercepat diperoleh benih tembakau paagmpanan suhu kamar
(25°C), yaitu 5,36 hari.

Rata-rata panjang kecambah tertinggi benih tembakparoleh pada
penyimpanan suhu kamar (25°C), yaitu 2,51 cm ,diikleh perlakuan suhu
penyimpanan 3°C dan -0, yaitu masing-masing sebesar 2,42 cm dan 2,41 cm.
Panjang kecambah terendah diperoleh benih temhad@a penyimpanan suhu -
15°C, yaitu 2,37 cm (dapat dilihat pada lampirat).6.

Persentase daya kecambah, vigor dan waktu berkedaiydng tinggi
pada perlakuan suhu penyimpanan -70°C, disebalka@m& suhu perlakuan yang
rendah. Temperatur rendah lebih baik daripada temtyoe tinggi untuk
penyimpanan benih. Menurut Harrington (193lam Sutopo (2004), yang
menyatakan bahwa temperatur rendah lebih efektipada temperatur tinggi

untuk penyimpanan benih. Semakin rendah tempepatuirunan viabilitas benih
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dapat semakin dikurangi, sedangkan semakin tinggnpératur semakin
meningkat laju penurunan viabilitas benih.

Pada suhu rendah aktifitas enzim yang ada di déanih menjadi non
aktif sehingga tidak terjadi respirasi, karena kidarjadi respirasi maka tidak
terjadi pula perombakan cadangan makanan, sehicagd@ngan makanan yang
ada di dalam benih masih utuh, hal inilah yang rebapkan viabilitas benih
tidak menurun sehingga pada kondisi tersebut, habi benih dapat
dipertahankan lebih lama. Menurut Justice dan B2B882), respirasi merupakan
proses oksidasi, maka harus ada suatu substratndal ini benihnya sendiri
yang dapat bergabung dengan oksigen. Respirastdsjadi bila terdapat enzim-
enzim, baik yang memiliki fungsi sangat khusus memuyang bersifat lebih
umum. Semakin lama proses respirasi berlangsungalse banyak pula
cadangan makanan benih yang digunakan.

Pada persentase daya kecambah dan vigor pada yaserlakihu kamar
(25C), memiliki persentase daya berkecambah yang saegdah dibandingkan
dengan perlakuan suhu -70°C, 15°C dan 3°C. Karada perlakuan suhu kamar
memiliki suhu yang tinggi (25C). Menurut Sutopo (2004), pada suhu tinggi pada
saat penyimpanan dapat membahayakan dan mengakib&dcusakan pada
benih, karena akan memperbesar terjadinya penguagtarair dari dalam benih,
hingga benih akan kehilangan daya imbibisi dan kepuan untuk berkecambah
Selain itu Sadjad (1993), menyatakan bahwa dayarkkah merupakan tolak
ukur viabilitas potensial yang merupakan simulasgi #emampuan benih untuk

tumbuh dan berproduksi normal dalam kondisi optimum
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Suhu ruang simpan berperan dalam mempertahankdnlita® benih
selama penyimpanan, yang dipengaruhi oleh kadar bamih, suhu dan
kelembaban nisbi ruangan. Penurunan viabilitas [meeéh yang disimpan pada
suhu kamar (25°C), merupakan perubahan fisiologingy disebabkan oleh
terjadinya respirasi didalam benih. Pada suhu tendsspirasi berjalan lambat
dibanding suhu tinggi. Dalam kondisi tersebut, iits benih dapat
dipertahankan lebih lama. Respirasi merupakan reaksidasi-reduksi yang
dijumpai pada semua sel hidup. Respirasi ini mealgkdn terjadinya
perombakan cadangan makan didalam benih. Selain réspirasi juga
menyebabkan terjadinya pelepasan energi khusuniganddentuk panas, yang
merupakan fase yang paling mempengaruhi dalam grpsayimpanan benih
(Justice dan Bass, 2002).

Peningkatan suhu menyebabkan bertambahnya jumldékahadengan
tingkat energi yang lebih tinggi dengan energifaktiyang dibutuhkan sehingga
lebih banyak molekul yang dapat beraksi, sedangkamm berperan menurunkan
tingkat energi aktifasi yang dibutuhkan, dengan il&an akan menyebabkan
lebih banyak molekul yang dapat bereaksi (Laki2f04).

Rendahnya rata-rata panjang kecambah dan lamanydu wgang
dibutuhkan untuk berkecambah pada suhu perlaku@fC-disebabkan karena
pada suhu rendah aktifitas metabolisme didalam hbeéarhambat. Hal ini
dijelaskan oleh Fahn (1991), bahwa metabolismeaddenih dikendalikan oleh
kerja enzim yang tersusun dari protein-proteinrsgi dengan suhu rendah yang

digunakan dalam perlakuan akan menghambat kerjamen@emua proses
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fisiologi tidak terlepas dari keberadaan proteibaggi komponen utama semua
kegiatan maupun penyusun sel hidup. Struktur pratendiri bersifat tidak stabil
terhadap faktor luar (dalam hal ini suhu tingggdR suhu rendah benih tembakau
mengandung banyak protein sebagai penyusun eremnaki, hormon, dinding sel
dan zat lain. Suhu tinggi dapat menyebabkan proteéngalami kerusakan
(denaturasi). Pada suhu rendah enzim mengalami gierab (koagulasi)
sehingga sifat katalik dan aktifitas menurun, padlginoses-proses seluler seperti
respirasi akan berlangsung jika enzim ada. Pada sodgi aktifitas enzim akan
meningkat dan proses fisiologi seperti respirasinaterpacu sehingga aktifitas
metabolisme juga berjalan cepat.

Selain itu menurut Kuswanto (2003), tingginya nate panjang
kecambah pada penyimpanan suhu kamar (25°C), dhkabdarena suhu ruang
penyimpanan benih sangat berpengaruh terhadapdsguiorasi. Semakin rendah
suhu ruang penyimpanan semakin lambat laju degsii@ehingga benih dapat
lebih lama disimpan. Sebaliknya, semakin tinggi isulniang penyimpanan
semakin cepat laju deteriorasi, sehingga perkeaharbbenih akan berlangsung
cepat dan memiliki rata-rata panjang yang tingganatetapi akan cepat pula
mengalami penurunan/ kematian. Selain itu juga l@e@impanan benih lebih

pendek, sehingga dapat mempengaruhi kemampuan bahitk berkecambabh.
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1.2 Pengaruh Lama Penyimpanan terhadap Viabilitas Benih Tembakau
(Nicotiana tabacum)

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis variaNAXA) 5% dua jalur
menunjukkan bahwa lama penyimpanan berpengarula rigahadap viabilitas
benih tembakau yang dapat dilihat dari semua bafripengamatan yaitu daya
berkecambah (lampiran 2), vigor (lampiran 3), walk@nkecambah (lampiran 4)
dan panjang kecambah (lampiran 5). Untuk mengetgterbedaan antar
perlakuan lama penyimpanan terhadap daya kecambavigor, waktu

berkecambah dan panjang kecambah benih tembakzat, diahat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Pengaruh lama penyimpanan terhadap daganibah, vigor, waktu
berkecambah dan panjang kecambah benih tembakau

Daya Waktu Panjang
Perlakuan kecambah | Vigor (%) kecambah kecambah
(%) (hari) (cm)
0 hari (kontrol) 98.33 ¢ 91c 5,39a 251c
45 har 9358 ¢ 8583 ¢ 5,42bc 248bc
90 har 91t 85k 5,40ab 240ab
135 hari 89,50 a 78,75 a 5,45 2,37a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang kidama menunjukka berbeda
nyata pada uji DMRT 0,05

Dari tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa pepgiman benih tembakau
dengan lama penyimpanan 0 hari (kontrol) memil&iarrata daya kecambah
tertinggi yaitu 98,33%, diikuti oleh perlakuan lampenyimpanan 45 hari dan 90
hari masing-masing sebesar 93,58% dan 91%. Ppayiam benih tembakau
pada lama penyimpanan 135 hari diperoleh daya bankleah terendah, yaitu

sebesar 89,5%.
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Penyimpanan benih tembakau dengan lama penyimgahani (kontrol)
memiliki rata-rata vigor tertinggi, yaitu 91%, dit oleh perlakuan lama
penyimpanan 45 hari dan 90 hari masing-masing aeb@s,83% dan 85%.
Penyimpanan benih tembakau pada lama penyimpartamdr8 diperoleh vigor
terendah, yaitu sebesar 78,75%.

Benih tembakau yang disimpan dalam lama waktu D(kantrol) sampai
dengan 135 hari terus mengalami kenaikan waktueoarkbah. Pada kondisi
awal penyimpanan rata-rata waktu berkecambah a&a®@hhari, kemudian pada
45 hari dan 90 hari mengalami kenaikan menjadi 5d2 dan 5,40 hari. Pada
penyimpanan selama 135 hari waktu berkecambah diéngb hari.

Benih tembakau yang disimpan dalam lama waktu D(kantrol) sampai
dengan 135 hari terus mengalami penurunan panjangniah. Pada kondisi
awal penyimpanan rata-rata panjang kecambah addé@ialcm, kemudian pada 45
hari dan 90 hari mengalami penurunan menjadi 2@8dan 2,40 cm. Pada
penyimpanan selama 135 hari waktu berkecambah dieh/ cm.

Dari data yang telah diperoleh, menunjukkan bahemakin lama benih
di simpan maka akan terjadi penurunan persentase kdgcambah, vigor, waktu
berkecambah dan panjang kecambah. Menurut JusticeBdss (2002), hal ini
disebabkan karena beberapa faktor diantaranya, hbgming mengalami
penyimpanan dalam waktu yang lama dapat mengakibakerusakan pada
struktur membrannya. Selain itu penurunan daya rkbaa juga disebabkan
karena terjadinya respirasi. Respirasi ini menykaabterjadinya perombakan

cadangan makan didalam benih. Semakin lama besimgin maka respirasi
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terjadi terus menerus, hal ini akan menyebabkamarggh makanan habis dan
mengakibatkan bila benih ditanam akan mengalamiukeluran viabilitas yang
ditunjukkan dengan turunnya daya berkecambah katmr@ah yang sudah
kehabisan cadangan makanan tidak mempunyai eagigintuk berkecambabh.

Benih berkualitas tinggi memiliki daya simpan ydegih lama daripada
benih berkualitas rendah. Kualitas benih tidak talyzerbaiki dengan perlakuan
penyimpanan, karena penyimpanan hanya bertujuanok untempertahankan
kualitas benih (Hasanah, 2002).

Pada suhu yang sangat rendah sel-sel tidak memipaktifdas metabolic
dengan viabilitas yang tetap terpelihara, sehinggaih dapat disimpan dalam

jangka waktu yang sangat lama (Karta, 1985).

1.3 Pengaruh Suhu dan Lama Penyimpanan terhadap Viabilitas Benih
Tembakau (Nicotiana tabacum)

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis variaNAXA) 5% dua jalur
menunjukkan bahwa interaksi suhu dan lama penyiapderpengaruh nyata
terhadap viabilitas benih tembakau yang dapatatilidari semua variabel
pengamatan yaitu daya kecambah (lampiran 2), vigmmpiran 3), waktu
berkecambah (lampiran 4) dan panjang kecambah iflamp5). Untuk
mengetahui interaksi suhu dan lama penyimpanaradaph daya kecambah,
vigor, waktu kecambah dan panjang kecambah bembdkau selama 135 hari,

dilakukan uji lanjut dengan DMRT 5% (hasil di sajikpada tabel 4.3).
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Tabel 4.3 Pengaruh suhu dan lama penyimpanan tghdad/a kecambabh, vigor,

waktu berkecambah dan panjang kecambah benih tembak

e e L ()

Perlakuan Daya Waktu Panjang
Suhu Lama kecambah | Vigor (%) berkeca_mbah kecambah
(%) (hari) (cm)
-70°C 0 hari 98,33 f 91d 5,40 bc 2,40 b
-15°C 0 hari 98,33 f 91d 5,40 bc 2,40 c
3°C 0 hari 98,33 f 91d 5,40 bc 2,40 c(
25°C 0 hari 98,33 f 91d 5,40 bc 2,40 c
-70°C 45 hari 97 Bf 90 d 5,42 bc 2,52d
-70°C 90 hari 97,33 f 90,33 d 5,48 bcd 2,42 cd
-70°C 135 hari 97 ef 89,33cd 5,52d 2,28 a
-15°C 45 hari 96,33 ef 88 c 5,41 bc 2,45 cd
-15°C 90 hari 96 ef 87,67 c 5,44 bc 2,45 cd
-15°C 135 hari 95,33 ef | 87,67cC 5,49 bcd 2,29 ab
3°C 45 hari 93,6de 86,67 c 5,38 ab 2,49 cd
3°C 90 hari 91,33d | 85,67c 5,43 bc 2,52 cd
3% 135 hari 89,6d 78,67 b 5,46 bc 2,38 ab
25°C 45 hari 86,6C 78,67 b 5,36 ab 2,57 d
25°C 90 hari 79,33b | 76,33Db 5,35 ab 2,55d
25°C 135 hari 76 a 59,33 a 534 a 2,53d

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yangakdsama menunjukkan
berbeda nyata pada uji DMRT 0,05

Dari

tabel diatas menunjukkan bahwa pada kondeshitb diawal

penyimpanan yang sama, memiliki daya kecambah 98,38etelah masa

penyimpanan 135 hari benih yang disimpan pada sé@tC dan -15°C tetap

memiliki daya kecambah yang tinggi, yaitu masingsimg 97% dan 95,33%.

Sedangkan benih yang disimpan pada suhu 3°C dan lsamar (25°C) telah

mengalami penurunan daya kecambah masing-masi®g%8jan 76%. Untuk

mengetahui

rata-rata penurunan

daya

penyimpanannya, dapat dilihat pada gambar grafikbdrikut:
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Gambar 4.1. Pengaruh interaksi suhu dan lama p@ayian terhadap daya
kecambah benih tembakaNi¢otiana tabacum

Dari grafik 4.1 diatas menunjukkan bahwa pada sényimpanan -70°C,
-15°C, 3°C dan 25°C yang disimpan selam 135 hajade penurunan daya
kecambah. Hal ini tampak dari garis regresi yamgetetuk menunjukkan negatif,
yang ditunjukkan pada suhu -70°C dengan persamaaf,009x + 98,23 dan’R
= 0,965; suhu -15°C dengan persamaan y = -0,020% 9 dan R= 0,871; suhu
3°C dengan persamaan y = -0,063x + 97,5 dan }?943 dan suhu kamar (25°C)

dengan persamaan y = -0,165x + 96,23 ofn (R940.

Pada kondisi benih diawal penyimpanan yang samailike vigor 91%,
setelah masa penyimpanan 135 hari benih yang disirpppda suhu -70°C dan -

15°C tetap memiliki vigor yang tinggi, yaitu masingsing 89,33% dan 87,67%.
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Sedangkan benih yang disimpan pada suhu 3°C dan lamar (25°C) telah
mengalami penurunan vigor masing-masing 78,67% &&B3%. Untuk
mengetahui rata-rata penurunan vigor pada seti@p lpenyimpanannya, dapat

dilihat pada gambar grafik 4.2 berikut:

g0 B
N Suht
60 L Vv
= = T2-15
= T33
5 &0
M - e R
A0 Linear (T1 -70)
Linear (T2 -15)
ERY tinear (T3 3}
Linear (T4 25)
20
10
0
o] 50 100 150
Lania Penyiimpanaii

Gambar 4.2. Pengaruh interaksi suhu dan lama p@ayian terhadap vigor benih
tembakau Nicotiana tabacum

Dari grafik 4.2 diatas menunjukkan bahwa pada fényimpanan -70°C,
-15°C, 3°C dan 25°C yang disimpan selam 135 hajade penurunan daya
kecambah. Hal ini tampak dari garis regresi yamigetetuk menunjukkan negatif,
yang ditunjukkan pada suhu -70°C dengan persamaa®,010x + 90,86 danR

= 0,753; suhu -15°C dengan persamaan y = -0,028x #3 dan R= 0,679; suhu
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3°C dengan persamaan y = -0,084x + 91,2 dan ®]921 dan suhu kamar (25°C)

dengan persamaan y =-0,216x + 90,93 ofzn (R929.

Rata-rata waktu berkecambah benih diawal penyimpayang sama,
memiliki waktu berkecambah 5,40 hari, setelah npesgyimpanan 135 hari benih
yang disimpan pada suhu -70°C dan -15°C memilikitwé&erkecambah terlama,
yaitu masing-masing 5,52 hari dan 5,49 hari. Seklamdenih yang disimpan
pada suhu 3°C dan suhu kamar (25°C) memiliki waldukecambah terlama
masing-masing 5,46 hari dan 5,34 hari. Untuk meaigetrata-rata penurunan

pada setiap lama penyimpanannya, dapat dilihat gaadar grafik 4.3 berikut:
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Gambar 4.3. Pengaruh interaksi suhu dan lama p@ayian terhadap waktu
berkecambah benih tembakalidotiana tabacum
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Dari grafik 4.3 diatas menunjukkan bahwa pada fényimpanan -70°C,
-15°C dan 3°C yang disimpan selam 135 hari terjpdhningkatan waktu
berkecambah. Hal ini tampak dari garis regresi ygrgentuk menunjukkan
positif, yang ditunjukkan pada suhu -70°C dengars@maan y = 0,001x + 5,391
dan R = 0,968; suhu -15°C dengan persamaan y = 0,000894 5lan R= 0,937;
suhu 3°C dengan persamaan y = 0,000x + 5,382 @iardR18. Pada suhu kamar
(25°C) yang disimpan selam 135 hari terjadi penanuwaktu berkecambah. Hal
ini tampak dari garis regresi yang terbentuk meukkgn negatif, yang

ditunjukkan dengan persamaan y = -0,000x + 5,391Rda 0,895.

Rata-rata panjang kecambah benih diawal penyimpayeamg sama,
memiliki panjang kecambah 2,40 cm, setelah masgimpganan 135 hari benih
yang disimpan pada suhu 3°C dan suhu kamar (25°€iliki panjang
kecambah tertinggi, masing-masing 2,38 cm dan émp3Sedangkan benih yang
disimpan pada suhu -70°C dan -15°C memiliki panjegcpmbah terendah, yaitu
masing-masing 2,28 cm dan 2,29 cm. Untuk mengetaltairata penurunan pada

setiap lama penyimpanannya, dapat dilihat pada gagrafik 4.4 berikut:
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Gambar 4.4. Pengaruh interaksi suhu dan lama p@ayian terhadap panjang
kecambah benih tembakaNi€otiana tabacum

Dari grafik 4.4 diatas menunjukkan bahwa pada swdmar (25°C) yang
disimpan selam 135 hari terjadi peningkatan panjewambah. Hal ini tampak
dari garis regresi yang terbentuk menunjukkan pogang ditunjukkan dengan
persamaan y = 0,000x + 2,457 darf R 0,387. Sedangkan pada suhu
penyimpanan -70°C, -15°C dan 3°C yang disimpannsels85 hari terjadi
penurunan panjang kecambah. Hal ini tampak dais gagresi yang terbentuk
menunjukkan negatif, yang ditunjukkan pada suh@°G7dengan persamaany = -
0,001x + 2,474 dan = 0,375; suhu -15°C dengan persamaan y = -0,000x +
2,445 dan R= 0,318; suhu 3°C dengan persamaan y = -0,0004532lan R=

0,007.
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1.4 Pengaruh Suhu dan Lama Penyimpanan terhadap Viabilitas Benih
Tembakau (Nicotiana tabacum) dalam Pandangan Islam

Seperti yang telah diketahui, bahwa perkembang abiakanaman
tembakau dapat dilakukan dengan biji/ benih, tetsjpitembakau itu sendiri
mengalami dormansi sehingga membutuhkan waktu yang untuk dapat
berkecambah karena memiliki kulit biji yang kerBsiri hasil penelitian tentang
pengaruh suhu dan lama penyimpanan terhadap pertkaban benih tembakau,
dapat diketahui bahwa suhu penyimpanan yang rendigbat membantu
mempercepat proses perkecambahan biji tembakawn&adengan suhu
penyimpanan yang sangat rendah, sel-sel tidak meyapuaktifitas metabolik
dengan viabilitas yang tetap terpelihara sehinggaihbdapat disimpan dalam
jangka waktu yang sangat lama (hingga 20 tahurpatanemerlukan tindakan
subkultur yang berulang-ulang.

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa sutnmypnpanan dan lama
penyimpanan yang tepat dapat memberikan pengand sangat besar terhadap
viabilitas benih tembakau. Pada perlakuan suhuipgranan -70°C dan lama
penyimpanan 45 hari merupakan perlakuan kombinasg ypaling baik untuk
meningkatkan viabilitas benih tembakau.

Perlakuan lama penyimpanan pada penelitian inigilibgenjadi 3 taraf,
yaitu 45 hari, 90 hari dan 135 hari. Dari hasil glégran, penyimpanan selama 45
hari merupakan perlakuan yang efektif dalam peratagk viabilitas benih

tembakau. Pentingnya lama penyimpanan dalam peaneliierkaitan dengan
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waktu yang dibutuhkan oleh benih dalam mengimbidisiuntuk memulai suatu

perkecambahan. Allah berfirman dalam Al-Qur’'an sMaAshr ayat 1.:

PN I T
(@&D)]
e

Artinya: Demi masa (QS. Al-Ashr 103:1).

Menurut Amiruddin (2004), katgzﬂ@ adalah waktu yang di dalamnya

berlangsung segala kejadian dan aktifitas. PadaiayAllah bersumpah dengan
waktu. Tujuannya agar kita memperhatikannya dengeksama. Waktu itu

bersifat dinamis, berjalan terus. Keadaan makhlokparubah sesuai dengan
perjalanan waktu. Contohnya dalam penelitian itieb@mnya sebuah biji yang
mengalami dormansi dan tidak tumbuh, namun dengaktuwvyang diberikan

pada benih tersebut yang diberi perlakuan berb@gaf lama penyimpanan ini
dilakukan untuk mempertahankan mutu benih dan nesméiju kemunduran

benih.. Perlakuan lama penyimpanan yang baik untekingkatkan viabilitas

benih tembakau yaitu dengan 45 hari penyimpanan.

Sedangkan suhu penyimpanan yang digunakan dalaefitpamini adalah
-70°C, -15°, 3°C dan 25°C. Suhu penyimpanan yang batuk meningkatkan
viabilitas benih tembakau yaitu -70°C. Temperaamdah lebih efektif dari pada
temperatur tinggi untuk penyimpanan benih. Semakeémdah temperatur
penurunan viabilitas benih dapat semakin dikurasgdangkan semakin tinggi
temperatur semakin meningkat laju penurunan viakilbenih. Suhu yang terlalu

tinggi pada saat penyimpanan dapat mengakibatkarsdean benih, hal tersebut
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dikarenakan memperbesar terjadinya penguapan Zatdea dalam benih,
sehingga benih akan kehilangan daya imbibisi dammakepuan untuk
berkecambah. Dari penelitian ini dapat diambil pen bahwa dalam
menggunakan sesuatu tidak secara berlebihan sehimggebihi ukurannya,
karena akan berdampak yang tidak baik. Allah bedir dalam surat Al-Qamar

ayat 49:

Artinya: Sesungguhnya kami menciptakan segala sesuatu mewkuran (QS.
Al-Qamar 54: 49).

Allah menciptakan segala sesuatu yang ada di mukai i menurut
ukurannya masing-masing. Hal tersebut telah diagttemikian rupa sehingga
menuju pada kebaikan bagi kehidupan makhluk hidBpntingnya suhu
penyimpanan dapat dikorelasikan dengan surat deswygan al-Qomar ayat 49 ini.
Sesuai dengan hasil penelitian dapat dilihat bapada suhu penyimpanan yang
rendah mampu meningkatkan viabilitas benih tembakau

Perkembang biakan tanaman tembakau sangat pexkukiin mengingat
tanaman ini memiliki banyak manfaat yang dapat diimatkan untuk kehidupan
manusia. Tanaman tembakau sering dianggap sebagaman yang tidak
memiliki manfaat yang baik karena diketahui hanghagai bahan baku rokok
yang tentunya dapat merugikan kesehatan. Padatal ygnyataannya tanaman
ini memiliki banyak manfaat, seperti sebagai insédkh alami, sebagai bahan

pewarna kain, dan dari beberapa penelitian diketbhdlowa kandungan nikotin
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pada tembakau dapat mengurangi kejang-kejang datadainnya pada colitis,
sebuah penyakit usus yang sangat menyakitkan yagmgyerang beribu-ribu
orang di A.S dan berjuta-juta lainnya di seluruhidualternatif dalam menangani
tuberculosis yang akut.

Pemanfaatan tanaman tersebut sesuai dengan firiaim dalam surat
Asy-Syu’araa’ ayat 7 yang menjelaskan bahwa Allabnaiptakan berbagai
macam tumbuh-tumbuhan di bumi ini untuk dimanfaatieh manusia:

|
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Artinya: Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, bew@paanyaknya
kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuhbiuhan yang baik? (QS.
Asy-Syu’araa’ 26: 7).

Selain surat Asy-Syu’ara diatas, Allah juga beréimdalam surat Abasa
ayat 27-32 yang menjelaskan bahwasanya dari turibubuhan tersebut yang
telah diciptakan, dikeluarkan biji-biji yang merlgaa cikal bakal dari
perkembangbiakan tumbuhan. Dengan adanya bijibijnbuhan, berbagai
macam tumbuhan dapat hidup untuk dapat dimanfaatie@h manusia dan
makhluk Tuhan yang lainnya.

Adanya hasil penelitian tentang perkecambahan bégihbakau ini,
semakin memperkuat bahwasanya Allah SWT telah mp&k@n segala sesuatu
tanpa ada yang sia-sia. Untuk itu hendaknya marmgssyukur atas nikmat yang
diberikan Allah SWT seperti halnya dalam firmanailldalam surat Ali-Imran

ayat 191:
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambildie atau duduk
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkautang penciptaan langit
dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadaktgkau menciptakan ini
dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharakdmi dari siksa neraka
(QS. Ali-Imran 3: 191).

Dalam ayat tersebut juga terdapat konseépl albab yang diartikan
sebagai orang-orang yang berakal, yang senantisszgingat Allah dalam
kondisi apapun dan memikirkan penciptaan-Nya, ssibagnusia dan mahasiswa
biologi yang dibekali akal dan fikiran serta berdagmu tentang makhluk hidup
dapat melakukan penelitian-penelitian selama hedebat tidak bertentangan
dengan syari’at islam. Menurut Shihab (2002), sebagsan ulul albab harus
mampu mengintegrasikan semua yang telah diperoiebadgku pendidikan
dalam kehidupan sehari-hari, mau berfikir dan ménkak bahwa semua yang
diciptakan Allah tidaklah sia-sia.

Hikmah dalam penelitian ini adalah perkembangbiakanih tembakau
perlu dilakukan mengingat tanaman ini memiliki bakymanfaat. Tembakau
tidak hanya tumbuh secara alami dengan air untokegr perkecambahan, tetapi
juga dapat dipengaruhi oleh suhu dan lama penyimmpaya yang dapat
mempengaruhi proses perkecambahan benih tembakekecBmbahan ini
merupakan proses awal dari pertumbuhan suatu tamamangan adanya

penelitian ini, kita sebagai seorang mukmin dapenhgetahui kebesaran Allah

SWT dan dapat meningkatkan keimanan dan ketagqwtsatekhadap-Nya.
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